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PERSEMBAHAN

Dengan tulus dan penuh kerendahan hati,
kupersembahkan tulisan ini untuk yang terecinta
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PERNYATAAN

Saya menyatakan bahwa karya seni yang saya ciptakan dan
pertanggungjawabkan secara fertulis ini merupakan hasil karya saya sendiri,
belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar akademik di svatu perguruan
tinggi manapun, dan belum pernah dipublikasikan.

Saya bertanggungjawab atas keaslian karya saya ini, dan saya bersedia
menerima sanksi apabila di kemudian hari ditemukan hal-hal yang tidak sesuai
dengan isi pernyataan ini.

Yogyakarta, 9 Pebruari 2007

Yang membuat yataan,

Agus Suranto
NIM: 247C/MS-mb/05
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SWALLOWED BY THE SEA WAVES
(A Composition for an Orchestra)

Written Project Report
Graduate Program of The Indonesia Institute of The Art of Yogyakarta, 2007
By: Agus Suranto

ABSTRACT

This music work is more rhythm than on the other music elements. This
work is formed by rhythm and melodies but there is not connection among them.
A music work is not “a molded thing” where we just pour the material in it. If it
happens as such, there will be no artists with_satisfying music works since
everything is restricted. This music work is created without thinking too much
about the rulers of making music work.

The music work with the tittle Swallowed By The Sea Waves doesn’t begin
on a certain accord, it doesn’t follow the way that should be followed and the
most important think from werk is there is no influence from any other music
forms we found. This work has enthusiasm and monumental rhythm. It will be a
new form of music, a future music work and it will be the trend in the next
century. Dissonant notes that are not nice to be listened by our ears will be the
characteristic of this music. It will be revolutionary piooner in the music
development.

The key words ; freedom, dissonant
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DITELAN GELOMBANG SAMUDERA
(Sebuah Komposisi Untuk Orkestra)

Pertanggungjawaban tertulis
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 2007
Oleh: Agus Suranto

ABSTRAK

Karya ini lebih mengutamakan ritme daripada aspek-aspek musikal yang
lain. Musik terbentuk dari elemen-elemen ritmis dan melodis yang tdak
berhubungan saiu sama lain. la bukanlah “barang cetakan” yang tnggal
mengisikan materi. Jika hal demikian terjadi, maka tak seorang seniman pur.
mampu berkarys dengan hasil memuaskan, karena segalanya telah dibatasi. Oleh
karena itu, karya ini sengaja bergerak di luar patokan-patokan musik yang telah
baku.

Ciptaan becjudul Ditelan Gelombang Samudera im tidak bertolak dari
suatu akor, tidak mengikuti jalan yang seharusnya ditempuh, dan yaug puliug
penting adalah menutup pengarub: dari segala bentuk musik apapun yang pernah
ada. Di dalamnya terkandung spirii, ritme-ritme monumental, sebagai musik baru,
musik masa depan, ciptaan ekstrim yang akan menjadi trend di abad mendatang,
Nada-nada disonan, yang tidak enak dikonsumsi olch telinga, menjadi ke-khasan
karya ini. Yang pasti, perintis sejarah dalam perkembangan musik sefale bersifat
revolusioner,

Kata-kata kunci * kebebasan, disonan

vi
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I. PENDAHULUAN

A Latar Belakang Penciptaan
Sebagai sarana ungkap (ekspresi) manusia, karya seni merupakan tuangan

serasaan dari pengalaman-pengalaman, Dengan kata lain, pengungkapan ity
sendiri merupakan kebutuhan manusia. Magnissuseno mengatakan bahwa yang
dinngkapkan dalam seni adalah suatu campuran dari bermacam-macam perasaan,
imajinasi, gambaran, khayalan, dorongan naluri, fikiran. yang semuanya berpusat

ang diungkapkan oleh filsuf

pada nilai estetis. Dengan kata lain, i sepert: yang diungxapke

ga
Arthur Schopenhauer (1788 « 1860), bahwa Karya seni adalah suatu bentuk
pemahaman terhadap realita (The Liang Gie, 19762 77),

Sebagai cabang dari seni, berbagai jenis musik telah dihasilkan dari
tangan-tanean trampil manusia. Seperti halnya bidang keilmuan, musik adalah
netral dan independen, maksud dan fujuan penciptaan musik ada di balik rencana
nenciptanya (Parto, 1996: xi) Sebagai satn kesatuan dengan eksistensi manusia,
musik mempakan alat pengungkapan ekspresi atau emost dari perasaan.

Masyarakat di abad ke-20 telah mengalami perubahan yang amat jauh jika
dibandingkan dengan jaman di abad sebelumnya. Di dunia musik juga demikian,
yakni apa yang telah diwariskan di abad 19 felah diperas habis—haﬁisan. Dengan
demikian, kini perkembangan musik telah memasuki era modern. Sebagai tokoh
musik modern adalah Claude Achille Debussy (1862-1918) yang hidup dalam

impresionisme. Impresionisme seratus persen bersumber dari seni lukis yang

berhubungan dengan suatu kelompok seniman yang berkumpul di Paris, yaitu:
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Paul Cezanne, Edgar Degas, Claude Monet, Auguste Renoir, dan Alfred
Sisley. Istilah “impresionisme” dalam bidang musik belum pemah dapat
dirumuskan dengan tepat, karena penggunaan istilah tersebut secaia umum masih
dipunakan dalam berbagai jems karya seni.

“Term used in graphic art from 1874 to describe the work of Monelt, Degus,
Whistler, Renoir, etc., whose paintings avoid sharp countours but convey an
‘impression’ of the scene painted by means of blyrred outiines and minute
small detail ©* (Kennedy, 2001 : 428).

Berbicara tentang titik -tolak para komposer musik modern, maka tidak
boleh dilupakan juga protes mereka terhadap formalisme tradisional yang
dipandang sebagai semacam diktatur . Diktatur yang dimaksud adalah adanya
aturan-aturan musik yang oleh pihak akademis di instansi pendidikan musik Paris
dianggap baku dan kekal.

Mengingat para komposer musik jeman ini menolak berbagal macam
bentuk tiruan realistis, maka dapat dibayangkan bahwa mereka semakin menolak
segala keterbatasan vang berasal dari aturan-aturan musik tradisional (fernyata
jurang antara pembaharuan dan pertahanan tradisi merupakan suatu ‘cerita abadr’
dalam sejarah kesenian di seluruh dunia sampai masa kini. Namun, bagaunana
seni dapat disesuaikan dengan perubahan jaman jika tidak ada perubahan
paradigma atau bahasa sekaligus ?). Sebagai contoh sederhana sebut saja musik
minimalis. bagaimana musik ini dapat didekati dengan patokan musik baku,
sementara patokan itu tidak mengikuti perjalanan musik yang bergerak secara

terus-menerus dan mewarnai jamannya. Cuplikan musik minimalis karya Frederic

Rzewskie berjudul Coming Together (1972) dapat dilihat di bawah ini.
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“The score contains 394 measures of continuous running sixteenth notes

(no other rhyim occurs in the piece) over with a vocal line speaks the words of an
inmate from the Aitica Correction faeiling” (Cope, 1989: 380). Karya minimalis
tersebut  meniadakan  ritme lain,  sehingga selama. 394 birama, hanya
mempergunakan pola seperti tersebut di atas; Bagaimana teor mampu menyentuh
fenomena musikal yang seperti ini? Belum lagi kemposer-komposer lain yang
jumlahnya tak terhitung. Komposer minimalis lain yaituy Philip Glass (1937 -

Kutipan karyanya berjudul Strng Onr (1966) mempergunakan konsep repetitif

yang senantiasa berubah secara aditif atay substraktif.

STRUNG OUT A—

@ﬁﬁék 3= }F?ZF ==

4= 144 (Mechanically)

é, ErfErpry sr e ila o

e N

-

Kedua contoh karya di atas semata-mata mengandalkan pengolahan ritme,

sedangkan materi nadanya amat terbatas. Dilihat dari segi mateni, karya yang
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penulis buat ini benar-benar bertolak belakang. Karya ini tidak menerapkan
konsep minimalis, melainkan seluruh nada diatonis  beserta oktaf-oktafiya
dipergunakan. Di samping itu, penekanan segi lainnya terdapat pada ritme yang
mengandung spirit, dan bertenaga.

Komposer kini cenderung melakukan pelanggaran dengan tujuan tertentu,
hal ini dinilai sebagai ‘garam’ dalam bidang kesenian. Sehingga bunyi-bunyi
spontan yang sangat karakteristik amat digemari komposer-komposer era modern.
Debussy sendiri mengungkapkan tentang proses ciptaannya, bahwa materi itu
dikombinasikan _dan dikenstruksi motif-mofif, diciptakan tema-tema yang
mengeskpresikan ide-ide tententu, dan tema-tema ity dikembangkan atau
dimodifikasitkan pada saat digabungkan dengan tema-tema lain yang juga
mengekspresikan ide-ide lain dan seterusnya ( Mack, 1995: 15).

Secara garis besar impresionisme dalam lapangan musik diartikan sebagai
suatu aliran di mana penikmat sangat diharapkan mendapatkan kesan tersendin
vang mendalam pada saat menikmatinya, tanpa dipengaruhi oleh jlldllll tertenty
(Ranoe, 1993: 193). Akor dan modulasi yang aneh-aneh sudah mulai dijauhi.
Aliran musik pada angkatan modern ini ditandai dengan diperluasnya !apangan
tonalitet. Perluasan lapangan tersebut tidak secara otomatis bisa disebut sebagai ¢
tonel.

Menurut Mack tentang musik Scoenberg, bahwa ia lebih mendukuny
pengounaan istilah fonalitas bebas, daripada @ foncel. Hal ini berdasarkan
kenyataan yakni kesan tonal masih ada dalam karya Scoenberg (1995: 107).

Walaupun demikian, bukan berarti masih dalam kerangka harmoni mayor-minor,
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bahkan kedvanya tidak berlaku lagi. Dalam harmoni tonal tersebut juga bersifat
abstiak  Makna abstrak yang terkandung di dalam karya musik merupakan
keunggulan utama dari seni musik itu sendiri. Oleh karena itu, dapat dikatakan
bahwa ia tidak melukiskan apapun.
“Musik lepas dari manusia (bukan subyektivisme), lepas dari dunia (bikan
pelukisan), ia tidak hendak menganalisa jiwa, tidak melukiskan jiwa, tidak
miehukiskan henda-benda, 1etapi semata-mata memberikan bunyi”
{Ackere, Tanpa tahun: 247).
Apalagi  mengamati pengaruh musik terhadap manusia, amatlah susah
diteranpgkan. Walaupun demikian, pengaruh s tetap ada.

Menurut TA Dungga, bahwa betapapun imaterial dan halus sekali sifatnya,
namun sebenarnya musik bisa merubah  pribadi seseorang. la  mempunyai
pengarull menjiwai pada rol, bisa memenuhi kita dengan tenaga yang murni
(1052: 20y Hal mi merupakan reaksi msuinkuf  atau reaksi sadar dan para
seniman terhadap proses degenerasi ide-ide seni menjadi ideologi. Seni abstrak
bukan berarti seni tanpa isi, melainkan “seni pemberontakan”™ wmtuk milawan isi
yvang telah didegradasi oleh ideologi. Seni pemberontakan hanya bisa berhasil
dengan memundurkan dint dan supatu ideclogt atau ide secara konkrit (Mack, 1995
“LIS-116) Persis seperti yang diterapkan oleh Tpor Feodorovits Stravinski, tokob
terbesar di jaman moden ini Ia seorang inovator, pencipta jalan baru mengenai
harmoni, irama dan melodi. Semua hukum musik sebelumnya diruntuhkannya,
dan mengucapkannya dengan bahasa baru. Hal inm1 sah-sah saja. Seperti
dituangkan oleh Andriessen, bahwa jika seorang komposer mempergunakan
ketiga unsur tersebut berbeda dengan cara dengan jamannya, bukan berarti

sebagai bentuk penyimpangan. Namun sebenarnya mereka telah menemukan

N
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sebagai bentuk penyimpangan. Namun sebenarnya mereka telah menemukan
kemungkinan-kemungkinan lain dalam alam, di mana teori untuk itu belum ada.
(1965: 105),

Tentang hal ini sestrawan Charles Baudelaire dalam Journal Intimes
mengatakan bahwa sesuatu yang tidak menyimpang dari norma tidak punya
rangsangan yang menyentuh rasa. Oleh karena itu, ketidakteraturan merupakan
clemen terpenting untuk keindahan karya-karya seni. Ketidakteraturan berarti
terasa sebagal kejutan, atau terjadi bal-bhal yang tidak bisa diduga sebelumnya.
Dalam hal mi termasuk juga bentuk potongan nada-nada pendek yang seolah tak
berarti. Secara umum, dalam seni tak ada yang tak penting. Tiap bagiannya vang
kecil-kecilpun memiliki peranannya masing-masing. Hal ini bisa dibuktikan
apabila bagian kecil tersebut dihilangkan untuk sementara. Perbedaan itu akan
jelas terlihat, bahwa betapa ada sesuatu yang kurang dari karya tersebut.
berkembangnya musik memerlukan tempat yang lebih luas serta leluasa daripada
yang sudah ada. Schingga wadah yang baku tidak cukup menampung ide-ide
musikal yang sifatmya monumental tersebut. Padahal, penpungkapan merupakan
suatu kebutuhan,  Rifme dan benmk tidak lagi menjadi faktor penting dalam
pembuatan karya musik modermn. ITustru ritme baru terbentuk setelah adanya
nengeabungan elemen-elemen yang tidak berhubungan satu sama lam. Elemen-
elemen ini akan mengatur berbagai durasi yang tidal teratur. Jadi, pada awalnya

belum ada bentuk. Bentuk akan tampak sctelah proses itu selesai. Menurut hemat

penulis, karya musik modem bukanlah dengan sengaja menghindari hukum-

o ya
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hukum musik yang telah baku. Bagaimanapun juga, tidak bisa terlepas sama
sekali dengan teori musik yang ada. Beberapa segi yang masih tetap dipergunaan
dalam karya penulis antara lain: tanda kunci, sukat/birama, dinamik, ekspresi,
tempo, serta gars birama.

Karya ini terinspirasi oleh scbuah peristiwa di Laut Selatan (sekitar |
tahun yang lalu), namun bukan merupakan penggambaran dari realifa tersebut.
Instru karya berjudul Direlan Gelombang Samudera ini bertolak dari keterkesanan
penulis pada kekuatan air yang maha dahsyat di suatu pantai sekaligus pintu bagi

ara nelayan Depok, Bantul dalam mencari tkan di laut lepas. Siapapun setuju,
bahwa gelombang laut tak sebanding dengan gelombang samudera. apalagi
ditinjau dari segi kekuatannya. Hal ini dapat dicontohkan tentang sebuah perahu
nelayan yang berbobot tidak kurang dari | ton, maka begitu masuk di air sepert:
daun yang terbawa air ke sana-kemari seperti tanpa bobet .

Di dalam karya ini tidak akan didapati kesedihan yang mendalam ataupun
kebahagiaan yang meluap-luap. Terdapat dua titik menarik kaitannya dengan
karya ini, yaitu pada proses dan hasil karya yang terwujud. Selama proses
observasi dan pelarutan diri dalam suasana tersebut, penulis terkesan dengan
anak-anak vang bermain dengan bebas di pantai. Ada yang berkejar-kejaran,
bermain air, bercanda dengan gelombang yang menepi, membuat rumah-rumahan
dari pasir, hingga suasana pasar tradisional dini hari yang hanya menjual sarapan
pagi dan satu atau dua jenis mainan. Suasana di pagi buta tersebut masih biasa.

Namun ketika para nelavan mulai turun melant, pemandangan jadi mengerikan

saal nelayan dan perahunya memaksa diri melawan gelombang.  Untuk
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menjangkau ke area pencarian ikan, perahu harus betul-betul berhadapan dengan
gelombang secara fronfal, karena apabila sudut tersebut kurang atanpun lebih dari
00 derajat perahu dengan mudah terbalik. Ketika gulungan air datang, maka
perahu itupun melompat/jumping sangat tinggi. Pada momen-momen seperti ini,
para pengunjung turut tegang, karena apabila air yang masuk ke perahu lebih
banvak daripada yang dikuras, maka tenggelamlah perahu tersebut. Padahal
terdapat lima sampai enam gelombang yang harus ditakhlukkan dan semuanya
ganas.

Walaupun setiap pagi cukup banyak pengunjung, namun apabila terjadi
apa-apa selama dalam perjuangan nelavan melawan gelombang, mereka hanya
bisa berteriak histeris, namun tidak dapat berbuat apa-apa. Hal ini disebabkan
selain jarak antara orang yang berada di fepian dengan lokasi perahu 1 sendin
cukup javh, namun masih jelas ditangkap oleh mata. Sapuan gelombang yang
menuju ke tepian rata-rata sekitar 5 detik/gelombang, dan semuanya cukup untuk
menghempas sebuah perahu ataupun mobil ke daratan. Jadi. bagi yang lemah
jantung, pemandangan ini bisa dijadikan sebagai penyembuhar alternatif, di mana
objek serupa kemungkinan tidak ditemukan di pantai-pantai lainnya.

Titik menarik kedna adalah pada hasil karya musik yang dimainkan dalam
format orkes ini. Tidak bermaksud mengemukakan orisinalitasnya, namun lebih
pada ritme tiap instrumennya cenderung terkesan liar dan semaunya sendiri.
Ritme tersebut baru memiliki arti apabila bertemu dengan instrumen lainnya.
Apabila tiap instrumen dimainkan secara solo, maka sangat tidak berarti, namun

masing-masing instrumen  memiliki tujuan  sama yang hars dicapai secara
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bersama-sama pula. Hal ini tidak berbeda dengan mesin ataupun organ tubuh
manusia. Seseorang vang hanva memiliki saty organ tubuh saja | pastilah ia tidak
dapat hidup, Masing-masing elemen tubuh harus bekerja secara bersama untuk
juan yang sama pula, yakmi hidup. Demikianlah sisi menank terkait

dengan karya penulis.

R.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah adalah merupakan penjelasan mengenai ulasan-ulasan
mengapa masalah vang dikemukakan dalam tulisan.ini dipandang menarik dan
penting, Kecuali itu, perlu diuraikan pula kedudukan masalah yang akan
dikemukakan dalam lingkup permasalahan yang lebih luas (Bandem, 2005: 3).
Dengan demikian, berdasarkan ulasan di atas dapat dikemukakan rumusan

masalah sebagai bertkut
|. Bagaimana penulis menuangkan perlawanan anfara perahu dan

gelombang di pantai Depok ke dalam karya musik |

2. Dorongan apa schingea penulis tertarik mengambil tema tentang

pantai Depok

C.  Onsinalitas
Terdapat dua bidang utama sebagai wujud orisinalitas dari karya ini.
Bidang yang pertama adalah mengenai cara penyusunan materi-materinya.

Sejenak menengok karya Debussy, vang di antaranya berjudul /o AMer. karya
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berdasarkan kesan dari orang-orang, lalu condeng untuk menganggap La mer

sehagai musik programa, karena kesangpupan Debussy dalam menggambarkan.
“His music iy programmatic, but in very general way [ there is no attempt 1o fefl
a story or exspress specific feelings. Rather, his music creates a ‘mood’ or
atmosphere to corespond with its subject or program” (Hickok, 1971: 287),

Debussy sendiri tidak mengenal semua ini; bentuk sonata, tonalitet,
aturan-aturan, melodi yang rapi, dan irama yang kaku, namun masih  bisa
dijumpai adanya akor kesembilanan, kesebelasan serta ketigabelasan, Dalam
karya ini justru sengaja menghilangkan kesan adanya susunan nada yang telah
terbiasa. Hal ini bertujuan demi kebebasan musik itu sendiri, 1a datang dar alam
bebas dan Inas,

Dalam karya ini, kadangkala scbuah instrumen sengaja memisahkan diri
dari pumpalan orkes dan mempunyai kehidupannya sendiri. Jika dalam karya-
karya romantikus berusaha mencari aspek-aspek alam yang aneh, buas, dan besar,
maka dalam karya ini tidak akan dijumpai gambaran scmacam itu. Apabila
dikaitkan dengan judul karya im, pastilah pendengar berharap akan muncul
sebuah penggambaran dari instrumen-instrumennya, suara gemuruh gelombang,
angin, atau apapun yang menopang judul tersebut. Jika hal demikian terjadi, maka
musik akan mengalami kemunduran, di mana hanya sebagai pelukisan dari obyek-
obyek semata. Oleh karena itu, karya Ditelan Gelombang Samudera ini hanyalah
bunyi-bunyi semata, dan mempegunakan pantai Depok sebagai  sumber
inspirasinya.  Ridang  kedua  adalah  susunan  nada-nada  disonan

(Inggris=dissonance, Belanda=dissonanr). Yg dimaksud disonan adalah tidak
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enak didengar atau discord.  “Discord is a chord which is restless, jarring 1o the
v, reguiring o he resolved i a particulor way i 18 presence is 1o he justified
by the ear  for the not or interval responsible for producing this effect)”
(Kennedy, 2001 240) Sementara menuret Lee (1066 18), “dissonance is o
velation or state of tention hetween varicus tones | generally a disagreeable
wonnd

Nada-nada disonan telah setara dengan konsonan. Kedua belas nada

diatonis memiliki fungsi dan peran yane sama Semua penting, pemakaiannya

dalam suatu kompesisi memiliki hak yang sama dengan nada-nada konsonan.
(Cennposer (’_I}J(J.Pj"\‘}’n._r.rh’{f the dissonance, first, /)}.l marking il n1nn’_/mn,f/iu,r 1oy the ear
Csecond, by freeing it from the oblisation (o resolve 1o consonance” (Machlis,
1955 514,

Titik-titik disonan dalam karya ini pada prinsipnya selalu mengarah pada
fujnan-tnjuan sesaal, yang seringkali bersifat unisono. Masiug-masing.insl.mmen
memiliki kebebasan, namun tidak akan bermakna apabila berdiri sendiri. Dalam
karya Stravinski, ritme-ritme bertujuan henya unnik dirinya sendiri, dan bukan
merupakan unsur struktural untuk memperkuat garis horisontal, karya ini justru
sebaliknva. Ritme menjadi unsur penting dalam menopang garis struktural

sekaligus memberi makna garis horisontal.

o

Tujuan dan Manfaat
Tujuan

Upaya penciptaan karya musik ini bertujuan:
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| Sebagai salah satu bentuk apresiasi musik orkestra

7 Memperkenalkan sebuah komposisi baru yang bertema tentang pantai

LS ]

Melanjutkan penjelajahan teknik-teknik kompositorik yang telah penulis

4. Mengeksplorast dimensi abstrak jiwa dalam lingkup estetixa, sebagai rasa

D

keindahan penulis

Aspek manfaat yang diharapkan dan karya i adalah:
. Mempertajam kepekaan musikal penulis, khususnya terhadap subjek yang

beruna nangal

20 Menmgkatkan  kecitaan penikmat karya im pada lautan, dan akhirnya

-

eroueah untuk turot mentaea dan melestarikan

(8]

Menjadi sumber inspirast yang tiada habis bagi dirt penulis khususnya, dan

seniman-seniman lain pada umumnya

. KONSEP PENCIPTAAN

Depok adalah nama suatu Tempat Pelelangan Ikan (TPI) di ujung Selatan
Yogyakarta. Lokasi tersebut termasuk ke dalam wilayah Kecamatan Kretek,
Kabupaten Bantul, dimana nuansa ke-desaan-nya masih amat kental. Sebenamya
Depok cukup dekat dengan pantai Parangtritis, sebuah pantai vang setiap hari tak

pernah sepi pengunjung (baik pengunjung dari seputar Yogyakarta maupun dari

9
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